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Abstract: This study is based on the results of a preliminary study conducted by researchers 

at UPTD SMP Negeri 7 Gunungsitoli, found problems, namely (1) the learning model in the 

classroom is less varied and (2) the lack of students' mathematical problemsolving abilities in 

solving mathematical problems. The purpose of this study was to determine the effect of the 

Multi Representation Discourse (DMR) learning model on the mathematical problemsolving 

abilities of students at UPTD SMP Negeri 7 Gunungsitoli. This type of research is 

quantitative research using a quasiexperimental method with a pretest-posttest control group 

design. The population of this study was grade VIII students and the research sample 

consisted of two classes, namely VIII-C as the experimental class and VIII-A as the control 

class. The instrument in this study was in the form of a mathematical problemsolving ability 

essay test. The results of the study obtained based on oneparty hypothesis testing obtained a 

tcount value = 5,283 and a ttable value = 1.678. Because tcount > ttable or 5,283> 1.678, 

reject H0 and accept Ha, which means "there is an influence of the Multi Representation 

Discourse (DMR) learning model on students' mathematical problemsolving abilities". 
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Abstrak: Penelitian ini didasarkan dari hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di 

UPTD SMP Negeri 7 Gunungsitoli, ditemukan masalah yaitu: (1) Model pembelajaran di 

dalam kelas kurang bervariasi, (2) Kurangnya kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa dalam menyelesaikan soal matematika. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran Diskursus Multi Representasi (DMR) terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa UPTD SMP Negeri 7 Gunungsitoli. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif menggunakan metode eksperimen semu dengan desain pretest-

posttestt control group design. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII dan sampel 

penelitian terdiri dari dua kelas yaitu VIII-C sebagai kelas eksperimen dan VIII-A sebagai 

kelas kontrol. Instrumen dalam penelitian ini berbentuk tes uraian kemampuan pemecahan 

masalah matematis. Hasil penelitian yang diperoleh berdasarkan pengujian hipotesis satu 

pihak diperoleh nilai thitung= 5,283 dan nilai ttabel = 1,678. Karena thitung > ttabel atau 

5,283> 1,678 maka tolak H0 terima Ha yang berarti “ada pengaruh model pembelajaran 

Diskursus Multi Representasi (DMR) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa”. 

 

Kata kunci: Model pembelajaran Diskursus Multi Representasi, Kemampuan Pemecahan 

Masalah  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah proses perubahan sikap dan tata laku seseorang atau suatu 

kelompok dalam usaha untuk mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 

pelatihan, proses, cara dan perbuatan mendidik. Menurut Tanjung et al., (2023), 

pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan 

potensi individu agar menjadi lebih baik dan berkualitas. Pendidikan dapat dilakukan di 

berbagai institusi seperti sekolah, perguruan tinggi, atau lembaga pelatihan kerja. Tujuan 

dari pendidikan adalah untuk membantu individu mengembangkan pengetahuan, 

keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang diperlukan untuk memberikan kontribusi secara 

positif dalam masyarakat dan mencapai tujuan hidupnya. Undang-undang Republik 

Indonesia Nomor 20 tahun 2003, tentang sistem pendidikan nasional, menjelaskan bahwa 

“Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara”. 

Dalam pelaksanaan pendidikan, proses pembelajaran menentukan tercapainya 

tujuan pembelajaran. Untuk mewujudkan tujuan pembelajaran, diperlukan suatu objek 

acuan dalam proses implementasinya, yaitu kurikulum. Kurikulum yang ditetapkan oleh 

pemerintah di bidang pendidikan khususnya sekolah dalam mendukung proses 

pembelajaran saat ini yaitu Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka. 

Kurikulum berdasarkan UU No. 20 tahun 2003 adalah seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu. Sejalan dengan itu, Rahayu (2023) menegaskan bahwa kurikulum merupakan 

seluruh kegiatan belajar mengajar yang diberikan oleh sekolah kepada seluruh peserta 

didik, baik di sekolah maupun di luar sekolah. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa kurikulum merupakan seperangkat rencana kegiatan belajar yang digunakan 

sebagai pedoman dalam kegiatan belajar baik di sekolah maupun di luar sekolah untuk 

mencapai tujuan pendidikan. 

Kurikulum merupakan bagian yang sangat penting dalam pendidikan. Sifat 

kurikulum adalah dinamis, kurikulum selalu mengalami perubahan sesuai dengan 
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perkembangan zaman, ilmu pengetahuan dan teknologi, tingkat kecerdasan peserta didik, 

kultur, sistem nilai, serta kebutuhan masyarakat. Kurikulum pendidikan di Indonesia 

selalu berubah dan berkembang sesuai zaman. Indonesia telah beberapa kali merubah 

atau menyempurnakan kurikulum. Hingga saat ini mengalami perubahan atau 

penyempurnaan kurikulum. Perubahan kurikulum dilakukan untuk menjawab tantangan 

zaman yang terus berubah agar peserta didik mampu bersaing di masa depan. 

Pembelajaran matematika memiliki banyak manfaat dalam kehidupan sehari-hari, 

namun kenyataannya banyak siswa yang masih mengalami kesulitan dalam pemecahan 

masalah matematis. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sering kali kurang 

optimal. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk metode pengajaran yang 

kurang inovatif dan kurangnya latihan yang memadai dalam berbagai proses penyelesaian 

masalah matematika. Kemampuan pemecahan masalah matematika di Indonesia saat ini 

masih perlu mendapat perhatian. Berdasarkan hasil tes yang dilakukan oleh dua studi 

internasionalyaitu Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) dan 

Programming for International Student Assessment (PISA), kemampuan pemecahan 

masalah matematika di Indonesia saat ini masih tergolong rendah atau berada di bawah 

standar Internasional. Berdasarkan hasil penelitian Programming for International 

Student Assessment (PISA) 2022, yang diumumkan pada 5 Desember 2023 dan 

melibatkan 690 ribu siswa dari 81 negara, menunjukkan Indonesia memperoleh skor 

matematika sebesar 379 dan menempati posisi ke-68 dari 81 negara yang berpartisipasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa Indonesia berada pada rangking yang 

sangat rendah dalam kemampuan matematis.Salah satu kemampuan matematis yang 

masuk kategori rendah adalah kemampuan pemecahan masalah, karena pada umumnya 

siswa masih belum mampu memahami masalah yang disajikan, karena keterbiasaan siswa 

dalam mengerjakan soal-soal rutin. 

Menurut Maesari et al., (2019), tujuan pembelajaran matematika terdiri dari lima 

kemampuan dasar matematika yang merupakan standar yakni: (1) pemecahan masalah 

(problem solving); (2) penalaran dan bukti (reasoning and proof); (3) komunikasi 

(communication); (4) koneksi (connections); dan (5) representasi (representation). Dari 

tujuan pembelajaran matematika di atas, dapat disimpulkan bahwa salah satu kemampuan 

yang harus dimiliki oleh siswa adalah kemampuan memecahkan masalah. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah salah satu aspek utama dalam 
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pelajaran matematika yang dibutuhkan siswa untuk melatihserta mengintegrasikan 

banyak konsep matematika dan keterampilan pengambilan keputusan. Siswa diharapkan 

mampu menuntaskan masalah yang tersaji dalam kehidupan nyata apabila siswa 

mempunyai kemampuan pemecahan masalah matematis yang sangat baik (Novitasari et 

al., 2023). Sejalan dengan itu, Putri & Juandi (2022) mengungkapkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis adalah ketercapaian individu atau suatu kelompok dalam 

menyelesaikan masalah matematika dengan menggunakan metode penemuan, yang 

solusinya dengan mengikuti langkah-langkah tertentu dalam proses pemecahan 

masalah.Dalam pemecahan masalah, dikenal empat tahap pemecahan masalah yang 

dipopulerkan oleh Polya (1985) yaitu: (1) understanding the problem (memahami 

masalah); (2) make a plan (menyusun rencana); (3) carry out the plan (melaksanakan 

rencana); dan (4) looking back (melihat kembali).Berdasarkan beberapa pendapat 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

merupakan kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah yang berhubungan 

dengan matematika. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di UPTD SMP 

Negeri 7 Gunungsitoli, ditemukan bahwa kurikulum yang digunakan sekolah tersebut 

adalah Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka. Kurikulum 2013 digunakan di kelas 

IX, sedangkan Kurikulum Merdeka digunakan di kelas VII dan VIII. Selain itu, hal-hal 

yang ditemukan peneliti di UPTD SMP Negeri 7 Gunungsitoli berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan kedua guru matematika di sekolah 

tersebut menyatakan bahwa masih banyak siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran 

matematika, serta banyak siswa yang kesulitan memahami materi yang diajarkan oleh 

guru. Hal ini terlihat ketika guru memberikan tugas, dimana banyak siswa yang tidak 

dapat menyelesaikan tugas tersebut dengan tepat. 

Selain itu, guru juga menyampaikan bahwa masih banyak siswa yang belum bisa 

memecahkan berbagai permasalahan dalam pelajaran matematika, serta fasilitas dan 

sumber belajar di sekolah tersebut juga masih kurang memadai, sehingga proses 

pembelajaran matematika kurang menarik bagi siswa. Selain itu, hasil dari wawancara 

kedua guru tersebut menyatakan bahwa guru masih menggunakan metode konvensional 

dimana guru menjelaskan berbagai materi pembelajaran matematika, kemudian 

memberikan beberapa latihan kepada siswa, dan siswa mengerjakan soal-soal yang 
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diberikan guru tersebut di depan kelas, sehingga proses pembelajaran kurang menarik dan 

siswa juga sulit memahami materi yang diberikan. 

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada guru matematika di sekolah 

tersebut juga menyatakan bahwa banyak siswa yang kemampuan dasar matematikanya 

masih rendah, masih banyak siswa yang belum bisa melakukan perkalian dan pembagian 

dengan benar, sehingga hal tersebut juga akan mempengaruhi proses pembelajaran 

matematika. Siswa juga masih banyak yang enggan bertanya kepada guru tentang hal-hal 

yang kurang dimengerti, kurangnya rasa ingin tahu siswa terhadap matematika,siswa juga 

kurang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran matematika, masih banyak juga 

siswa yang kurang memberikan tanggapan bila guru bertanya, sehingga ketika guru 

memberikan beberapa latihan untuk dikerjakan, siswa masih banyak yang belum bisa 

mengerjakan latihan-latihan tersebut dengan tepat. 

Untuk mengatasi hal tersebut, maka perlu diperbaiki proses pembelajaran, dimana 

guru harus lebih kreatif dalam pembelajaran berlangsung, guru mengupayakan proses 

pembelajaran agar tidak membosankan dan siswa juga aktif dalam proses pembelajaran 

berlangsung. Oleh karena itu, perlu adanya inovasi dalam metode pembelajaran yang 

dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Salah satu 

pendekatan yang dapat digunakan adalah model pembelajaran Diskursus Multi 

Representasi (DMR).  

Model pembelajaran Diskursus Multi Representasi (DMR) merupakan salah satu 

model pembelajaran matematika yang berorientasi pada siswa. Dalam model ini siswa 

melakukan berbagai aktivitas seperti mengeluarkan ide, menulis ide, mendengarkan ide 

orang lain, dan melakukan diskusi untuk mencapai pemahaman terhadap materi 

matematika yang sedang dipelajari (Ainni et al., 2024). Sejalan dengan itu, Kusuma et al. 

(2022) juga mengungkapkan bahwa model Diskursus Multi Representasi (DMR) 

merupakan salah satu model pembelajaran yang berfokus pada siswa, dimana siswa 

belajar melalui diskusi kelompok yang mendorong mereka untuk berani mengemukakan 

pendapat. Dalam model ini, sebagian besar siswa menunjukkan keberanian untuk 

bertindak, seperti menyampaikan pendapat, bertanya kepada teman atau guru, serta 

mengungkapkan kesulitan yang mereka hadapi. Kemudian Pratiwi & Selvianti (2023) 

juga menjelaskan bahwa model pembelajaran Diskursus Multi Representasi (DMR) 

merupakan model pembelajaran yang menekankan pada pembelajaran secara 
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berkelompok, saling membantu dan bekerja sama dalam mencari solusi, bertukar pikiran 

dan mengintegrasikan pengetahuan yang dimiliki untuk memperoleh hasil belajar yang 

maksimal. 

Menurut Sudianto & Riadin (2021), model pembelajaran kooperatif tipe DMR 

merupakan model pembelajaran yang menekankan pada kelompok heterogen, dimana 

siswa saling membantu, bekerja sama dalam memecahkan masalah, menyatukan 

pendapat untuk memperoleh keberhasilan yang optimal, baik secara kelompok maupun 

individu. Selain itu, Nurfaisah et al., (2021) juga menjelaskan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe DMR adalah salah satu model pembelajaran kelompok yang 

dikembangkan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah matematika, dengan memanfaatkan kemampuan representasi yang dimiliki oleh 

peserta didik. Kemudian Anjani & Izzati (2023) juga mengemukakan bahwa model 

pembelajaran Diskursus Multi Representasi (DMR) merupakan model pembelajaran yang 

dilaksanakan dengan cara siswa bekerja dalam kelompok dan berkomunikasi secara 

informal, sehingga mereka dapat menyampaikan gagasan mereka dengan santai dan 

menggunakan bahasa mereka sendiri. 

Dari beberapa penjelasan tentang model pembelajaran Diskursus Multi 

Representasi (DMR) di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran DMR 

merupakan model pembelajaran yang menekankan pada diskusi kelompok, dimana siswa 

saling membantu, bekerja sama dalam memecahkan masalah, mengeluarkan ide, menulis 

ide, mendengarkan ide orang lain, serta menyatukan pendapat untuk memperoleh 

keberhasilan yang optimal, baik secara kelompok maupun individu. Dengan adanya 

model pembelajaran Diskursus Multi Representasi (DMR) ini, suasana pembelajaran 

menjadi tidak kaku sehingga tepat digunakan dalam proses pembelajaran. Berdasarkan 

uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh 

Model Pembelajaran Diskursus Multi Representasi (DMR) Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa UPTD SMP Negeri 7 Gunungsitoli”. 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan menggunakan metode penelitian eksperimen, yaitu penelitian ini berfungsi untuk 

membuktikan kebenaran teori-teori tentang model pembelajaran Diskursus Multi 

Representasi (DMR) dan apakah ada pengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah 
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matematis siswa. Sejalan dengan pendapat Akbar et al., (2023), metode penelitian 

eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mengetahui pengaruh suatu 

perlakuan pendidikan terhadap tingkah laku siswa, atau menguji hipotesis tentang ada 

atau tidak pengaruh sebuah perlakuan ketika dibandingkan dengan perlakuan lain. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen semu (quasy experimental) 

dengan desain penelitian pretest-posttest control group design. Variabel bebas 

(independent) dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Diskursus Multi 

Representasi (X), sedangkan variabel terikat (dependent) adalah kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa (Y) dan variabel kontrol adalah guru, materi dan waktu. Lokasi 

penelitian ini dilakukan di UPTD SMP Negeri 7 Gunungsitoli, Desa Bawodesolo, 

Kecamatan Gunungsitoli, Kota Gunungsitoli. Adapun populasi penelitiannya adalah 

seluruh siswa kelas VIII UPTD SMP Negeri 7 Gunungsitoli tahun pelajaran 2024/2025 

yang berjumlah 74 orang dan terbagi dalam 3 kelas. Instrumen penelitian yang digunakan 

oleh peneliti dalam penelitian ini adalah tes kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa berupa tes dalam bentuk uraian atau soal essay yang disusun berdasarkan kisi-kisi 

tes. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Deskripsi Hasil Penelitian 

Validasi Logis 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes tertulis dalam bentuk 

tes uraian dan terdiri dari tes awal dan tes akhir. Sebelum tes awal dan tes akhir 

digunakan sebagai instrumen penelitian, peneliti telah melakukan validasi secara logis 

atau rasional kepada ahli. Proses validasi tes awal dan tes akhir ini dilakukan oleh tiga 

validator, yang terdiri dari 1 orang dosen matematika dan 2 orang guru matematika. 

Berdasarkan hasil validasi logis dari ketiga validator, terdapat beberapa saran atau kritik 

seperti kalimat yang kurang tepat diperbaiki, jumlah butir soal yang terlalu banyak 

dikurangi dan sebagainya. Berdasarkan hasil pengolahan uji validasi tes awal dan tes 

akhir, maka diperoleh hasil analisis validasi logisyang disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 1. Hasil Analisis Validasi Logis Tes Awal 

No. Soal % Kriteria 

1 97,2 Sangat Valid 

2 97,9 Sangat Valid 
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No. Soal % Kriteria 
3 97,2 Sangat Valid 

Tabel 2. Hasil Analisis Validasi Logis Tes Akhir 

No. Soal % Kriteria 

1 97,2 Sangat Valid 

2 97,2 Sangat Valid 

3 97,9 Sangat Valid 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata persentase hasil 

validasi tes awal dan tes akhir oleh validator berada dalam rentang 81% - 100%. Oleh 

karena itu, tes awal dinyatakan "sangat valid" dan layak digunakan sebagai instrumen 

penelitian. 

Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian 

Setelah tes dinyatakan valid oleh validator, maka selanjutnya tes diujicobakan di 

kelas VIII-C UPTD SMP Negeri 2 Gunungsitoli tahun pelajaran 2024/2025 yang terdiri 

dari 3 item butir soal. Selanjutnya, data hasil uji coba yang telah diperoleh akan 

digunakan untuk menguji validitas tes, reliabilitas tes, tingkat kesukaran tes dan daya 

pembeda tes: 

1. Uji Validitas Tes 

Berdasarkan data uji validitas tes kemampuan pemecahan masalah matematis, 

maka didapatkan hasil uji validitas untuk setiap item butir soal, dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini: 

Tabel 3. Hasil Perhitungan Uji Validitas Uji Coba Instrumen Tes 

No. 

Item 
r hitung r table Keterangan 

1 0,923 

0,423 

Valid 

2 0,883 Valid 

3 0,927 Valid 

Dari data di atas diperoleh nilai rhitung untuk setiap item butir soal nomor 1 

sampai nomor 3, kemudian dikonsultasikan pada nilai rtabelproduct moment untuk N 

= 22 dengan taraf signifikan 5% (α = 0,05) diperoleh rtabel = 0,423. Karena masing-

masing rhitung> rtabel maka untuk 3 item butir soal dinyatakan valid, sehingga dapat 

digunakan sebagai instrumen penelitian. Jika dibandingkan dengan pengolahan hasil 

menggunakan program IBM SPSS 27 (lampiran 17), maka diperoleh hasil yang 

sama, yaitu nilai rhitung untuk item nomor 1 sebesar 0,923, rhitunguntuk item nomor 2 

sebesar 0,883, dan rhitung untuk item nomor 3 yaitu sebesar 0,927, kemudian 
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dikonsultasikan pada nilai rtabel product moment untuk N = 22 dengan taraf signifikan 

5% (α = 0,05) diperoleh rtabel = 0,423. Karena masing-masing rhitung> rtabel maka untuk 

3 item butir soal dinyatakan valid, sehingga dapat digunakan sebagai instrumen 

penelitian.  

2. Uji Reliabilitas Tes 

Suatu instrumen dikatakan mempunyai nilai reliabilitas yang tinggi, apabila 

tes mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur apa yang hendak diukur. Untuk 

menguji reliabilitas tes dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha. Berdasarkan 

hasil perhitungan uji reliabilitas tes, maka diperoleh hasil seperti pada tabel berikut. 

Tabel 4. Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas 

rhitung rtabel 

.898 0,423 

Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas pada tabel di atas, diperoleh 

rhitung = 0,898 > rtabel 0,423. Jika dibandingkan dengan pengolahan hasil 

menggunakan program IBM SPSS 27, nilai Cronbach’s Alpha pada hasil output 

SPSS adalah 0,898. Kemudian dikonsultasikan pada nilai rtabel product moment untuk 

N = 22 dengan taraf signifikan 5% (α = 0,05) sehingga diperoleh rtabel = 0,423. 

Karena rhitung> rtabel atau 0,898> 0,423, maka seperangkat tes dinyatakan Reliabel. 

3. Uji Tingkat Kesukaran Tes 

Berdasarkan perhitungan tingkat kesukaran tes pada tiap item 1 sampai item 

3, maka diperoleh hasil uji tingkat kesukaran tiap butir tes seperti pada tabel berikut. 

Tabel 5. Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran Tes 

No. Soal Mean 
Skor 

Maksimum 

Tingkat 

Kesukaran 
Kriteria 

1 5,41 10 0,541 Sedang 

2 4,09 10 0,409 Sedang 

3 5,27 10 0,527 Sedang 

Jika dibandingkan dengan pengolahan hasil perhitungan uji tingkat kesukaran 

tes menggunakan IBM SPSS 27, maka diperoleh hasil yang sama yaitu tingkat 

kesukaran untuk soal nomor 1 sampai 3 diperoleh dengan membandingkan nilai 

mean dan nilai maximum dari tabel sehingga diperoleh hasil untuk item butir soal 

nomor 1 = 0,541, item butir soal nomor 2 = 0,409, item butir soal nomor 3 = 0,527 

dengan berpedoman pada kriteria indeks tingkat kesukaran tes, maka dapat 

disimpulkan bahwa item butir soal nomor 1 tergolong sedang, item butir soal nomor 
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2 tergolong sedang, dan item butir soal nomor 3 tergolong sedang. Dari interprestasi 

tingkat kesukaran tes tersebut dapat disimpulkan ketiga butir soal dapat digunakan 

sebagai instrumen penelitian. 

4. Perhitungan Daya Pembeda Tes 

Daya pembeda bertujuan untuk mengetahui kemampuan setiap item butir tes 

mampu membedakan siswa yang mempunyai kemampuan tinggi dan rendah. Agar 

dapat diketahui apakah setiap item butir tes dapat membedakan siswa yang pandai 

dengan siswa kurang pandai, maka dilakukan perhitungan daya pembeda. 

Berdasarkan perhitungan daya pembeda, maka diperoleh hasil seperti pada tabel 

berikut: 

Tabel 6. Hasil Perhitungan Daya Pembeda 

Nomor Soal Daya Pembeda Interprestasi 

1 0,409 Baik 

2 0,418 Baik 

3 0,418 Baik 

Berdasarkan hasil perhitungan daya pembeda pada tabel di atas, soal nomor 1 

sampai soal nomor 3 memiliki daya pembeda yang baik. Jika dibandingkan dengan 

pengolahan hasil menggunakan program IBM SPSS 27, dengan memperhatikan 

kolom corrected item-total correlation untuk item soal 1 sampai item soal 3 

memiliki daya pembeda lebih dari 0,30 yang artinya kriteria daya pembeda butir soal 

1 sampai soal 3 dapat diterima/baikuntuk digunakan sebagai instrumenpenelitian.  

Tes Awal Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

1. Pengolahan Nilai Hasil Tes Awal 

Tes awal dilakukan pada kedua kelas yaitu kelas eksperimen dengan jumlah 

26 siswa dan kelas kontrol dengan jumlah 23 siswa, sehingga total keseluruhan siswa 

berjumlah 49 orang. Tes awal digunakan untuk mengetahui apakah sampel 

berdistribusi normal dan menguji homogenitas kedua kelas yang digunakan sebagai 

sampel penelitian sebelum diberikan perlakuan (treatment). Berdasarkan pengolahan 

nilai yang telah dilakukan pada tes awal, sehingga diperoleh mean, standar deviasi, 

dan variansi dari hasil tes awal kemampuan pemecahan masalah matematissiswa 

untuk setiap kelas seperti pada tabel berikut. 
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Tabel 7. Mean, Standar Deviasi, dan VariansiNilai Tes Awal 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas N Mean Std. Deviasi Varians 

Eksperimen 26 39.15 19.226 369.655 

Kontrol 23 37.78 20.565 422.905 

Berdasarkan tabel 4.10 di atas, terlihat bahwa perolehan rata-rata tesawal 

kelas eksperimen adalah 39,15 berkategori rendah, dan nilai rata-rata kelas kontrol 

adalah 37,78 berkategori rendah. Jika dibandingkan dengan pengolahan nilai 

menggunakan IBM SPSS 27, maka diperoleh hasil yang sama seperti pada tabel di 

atas. Berdasarkan nilai rata-rata pada selisih nilai tersebut, kedua kelas memiliki 

kemampuan awal yang sama. 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dari 

nilai tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berdistribusi normal atau 

tidak. Untuk pengujian normalitas hasil tes awal kelas eksperimen dan kelas kontrol 

mengunakan uji Lilliefors. Berdasarkan uji normalitas  maka diperoleh hasil sebagai 

berikut. 

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas 

Kelas Lhitung Ltabel Keterangan 

Eksperimen 0,098 0,169 Berdistribusi Normal 

Kontrol 0,139 0,180 Berdistribusi Normal 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil uji normalitas tes awal kelas 

eksperimen 0,098<0,169 dan tes awal kelas kontrol 0,139<0,180. Karena Lhitung< 

Ltabel dengan signifikansi α = 5% (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa hasil data 

tes awal kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Jika dibandingkan 

dengan pengolahan hasil menggunakan program IBM SPSS 27, dengan 

memperhatikan kolom Shapiro-Wilk menunjukan nilai signifikan pada tes awal kelas 

eksperimen yaitu 0,766 dan kelas kontrol yaitu 0,149. Karena 0,766; 0,149 >0,05 

(taraf signifikan = 5%) maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelas sampel 

berdistribusi normal. 

3. Uji Homogenitas 

Setelah data berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan uji homogenitas. 

Uji homogenitas dilakukan untuk menunjukkan bahwa data hasil penelitian berasal 
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dari populasi yang memiliki varians yang sama. Berdasarkan perhitungan uji 

homogenitas diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 9. Hasil Uji Homogenitas 

Kelas  Fhitung Ftabel Keterangan 

Eksperimen 
1,144 1,984 Homogen 

Kontrol 

Dari perhitungan uji homogenitas tes awal menggunakan Uji Fisher, 

diperoleh Fhitung = 1,144 dan Ftabel = 1,984. Karena Fhitung< Ftabel yaitu 1,144 <1,984, 

maka dapat disimpulkan bahwa data dari kedua kelas tersebut homogen. Jika 

dibandingkan dengan pengolahan hasil menggunakan IBM SPSS 27, menunjukkan 

nilai signifikansi untuk tes awal kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu 0,845. 

Karena 0,845 > 0,05 (taraf signifikan = 5%) maka dapat disimpulkan bahwa data 

kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen. 

Tes Akhir Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

1. Pengolahan Nilai Hasil Tes Akhir 

Tes akhir dilakukan pada kedua kelas sama seperti pada pelaksanaan tes awal 

yaitu terdiri dari kelas eksperimen dengan jumlah 26siswa dan kelas kontrol dengan 

jumlah 23 siswa, sehingga total keseluruhan siswa berjumlah 49orang. Berdasarkan 

pengolahan nilai yang dilakukan pada tes akhir, maka mean, standar deviasi, dan 

variansihasil tes akhir kemampuan pemecahan masalah matematis siswa seperti pada 

tabel berikut: 

Tabel 10. Mean, Standar Deviasi, dan Variansi Nilai Tes Akhir 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas N Mean Std. Deviasi Varians 

Eksperimen 26 76.65 11.388 129.675 

Kontrol 23 56.09 15.742 247.810 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa perolehan rata-rata hasil tes akhir 

kelas eksperimen adalah 76,65 berkategori sedang dan kelas kontrol sebesar 56,09 

berkategori rendah. Jika dibandingkan dengan pengolahan nilai menggunakan IBM 

SPSS 27, maka diperoleh hasil yang sama seperti pada tabel di atas.  

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dari 

nilai tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berdistribusi normal atau 
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tidak. Untuk pengujian normalitas hasil tes akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol 

mengunakan uji Lilliefors. Berdasarkan uji normalitas, maka diperoleh hasil sebagai 

berikut. 

Tabel 11. Hasil Uji Normalitas 

Kelas Lhitung Ltabel Keterangan 

Eksperimen 0,076 0,169 Berdistribusi Normal 

Kontrol 0,099 0,180 Berdistribusi Normal 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil uji normalitas tes akhir kelas 

eksperimen 0,076<0,169 dan tes akhir kelas kontrol 0,099<0,180. Karena Lhitung< 

Ltabel dengan signifikansi α = 5% (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa hasil data 

tes akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Jika dibandingkan 

dengan pengolahan hasil menggunakan program IBM SPSS 27,dengan 

memperhatikan kolom Shapiro-Wilk menunjukan nilai signifikan pada tes akhir 

kelas eksperimen yaitu 0,237 dan kelas kontrol yaitu 0,986. Karena 0,237; 0,986 

>0,05 (taraf signifikan = 5%) maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelas sampel 

berdistribusi normal. 

3. Uji Homogenitas 

Setelah data berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan uji homogenitas. 

Untuk pengujian homogenitas hasil tes akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol 

mengunakan uji Fisher. Berdasarkan perhitungan uji homogenitas diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 12. Hasil Uji Homogenitas 

Kelas  Fhitung Ftabel Keterangan 

Eksperimen 
1,911 1,984 Homogen 

Kontrol 

Dari perhitungan uji homogenitas tes akhir menggunakan uji Fisher, 

diperoleh Fhitung = 1,911 dan Ftabel = 1,984. Karena Fhitung< Ftabel yaitu 1,911<1,984, 

maka dapat disimpulkan bahwa data dari kedua kelas tersebut homogen. Jika 

dibandingkan dengan pengolahan hasil menggunakan IBM SPSS 27, menunjukkan 

nilai signifikansi untuk tes akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu 0,149. 

Karena 0,149> 0,05 (taraf signifikan = 5%) maka dapat disimpulkan bahwa data 

kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen. 
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4. Uji Hipotesis Statistik 

Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis akan dilakukan dengan uji satu 

pihak menggunakan statistik parametrik (uji t independent). 

Hipotesis penelitian: 

Ha : Ada pengaruh model pembelajaran Diskursus Multi Representasi (DMR) 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa UPTD SMP 

Negeri 7 Gunungsitoli 

Ho : Tidak ada pengaruh model pembelajaran Diskursus Multi Representasi 

(DMR) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa UPTD 

SMP Negeri 7 Gunungsitoli 

Formulasi hipotesis statistik, yaitu: 

Ha : 𝜇1 > 𝜇2 (Hipotesis utama) 

H0 : 𝜇1 ≤ 𝜇2 (Hipotesis alternatif) 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis statistik (lampiran44), diperoleh nilai 

thitung= 5,283 dan nilai ttabel= 1,678 pada taraf signifikan 5% (α = 0,05). Jika 

dibandingkan denganpengolahan hasil uji hipotesis statistik menggunakan IBM 

SPSS 27 (lampiran 45), maka diperoleh hasil yang sama yaitu nilai thitung= 5,283 dan 

nilai ttabel untuk 𝑑𝑘 =  𝑛1 +  𝑛2 –  2 =  26 +  23 –  2 =  47 pada taraf signifikan 

5% (α = 0,05) diperoleh ttabel = 1,678. Karena thitung> ttabel atau 5,283> 1,678 maka 

tolak H0 terima Ha. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa “ada pengaruh model 

pembelajaran Diskursus Multi Representasi (DMR) terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa UPTD SMP Negeri 7 Gunungsitoli”. 

Adapun persentase besarnya pengaruh model pembelajaranDiskursus Multi 

Representasi (DMR) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

berdasarkan hasil uji coba regresi linear sederhana dengan menggunakan IBM SPSS 

27, dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 13. Persentase Pengaruh Model Pembelajaran Diskursus Multi Representasi (DMR) 

terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the Estimate 

1 .878a .771 .767 11.729 

a. Predictors: (Constant), Model Pembelajaran 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai R Squareyaitu 0,771yang 

mengandung arti bahwa pengaruh model pembelajaran Diskursus Multi Representasi 

(DMR) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswaadalah sebesar 

77,1%. 

Pembahasan 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini telah melalui proses validasi logis 

oleh tiga orang validator yang terdiri dari satu dosen dan dua guru matematika. Hasil 

validasi menunjukkan bahwa seluruh butir soal tes awal dan tes akhir memperoleh 

persentase rata-rata lebih dari 97% dengan kategori sangat valid. Hal ini menunjukkan 

bahwa instrumen tes yang digunakan telah memenuhi syarat validitas isi dan layak 

digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Saran dari 

para validator, seperti perbaikan redaksi kalimat serta penyederhanaan jumlah butir soal, 

juga telah diakomodasi oleh peneliti untuk memastikan bahwa instrumen dapat dipahami 

dengan baik oleh peserta didik dan mampu menggambarkan kompetensi yang diukur 

secara tepat. Dengan demikian, hasil validasi logis ini memperkuat keandalan instrumen 

sebagai alat ukur yang sahih dalam penelitian. 

Selanjutnya, hasil uji coba instrumen yang dilakukan pada siswa kelas VIII-C 

UPTD SMP Negeri 2 Gunungsitoli menunjukkan bahwa ketiga butir soal memiliki 

tingkat validitas empiris yang tinggi. Berdasarkan perhitungan, nilai r hitung masing-

masing soal (0,923; 0,883; dan 0,927) lebih besar dibandingkan r tabel sebesar 0,423 

pada taraf signifikan 5%. Hal ini berarti seluruh butir soal dinyatakan valid dan dapat 

digunakan dalam penelitian. Selain itu, hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,898, yang berarti tes memiliki tingkat reliabilitas yang sangat 

tinggi dan konsisten dalam mengukur kemampuan yang sama. Hasil uji tingkat kesukaran 

juga menunjukkan bahwa seluruh butir soal berada pada kategori sedang dengan nilai 

indeks antara 0,409–0,541, sehingga soal dapat dijawab oleh siswa dengan kemampuan 

yang beragam. Sementara itu, hasil daya pembeda menunjukkan nilai antara 0,409–0,418 

yang termasuk dalam kategori baik, sehingga setiap butir soal mampu membedakan 

antara siswa berkemampuan tinggi dan rendah secara efektif. Hasil keseluruhan tersebut 

menunjukkan bahwa instrumen tes yang digunakan memenuhi kriteria valid, reliabel, 

memiliki tingkat kesukaran yang tepat, serta daya pembeda yang baik. 

Hasil tes awal kemampuan pemecahan masalah matematis menunjukkan bahwa 
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rata-rata nilai siswa pada kelas eksperimen sebesar 39,15 dan kelas kontrol sebesar 37,78, 

keduanya termasuk dalam kategori rendah. Hasil uji normalitas menggunakan uji 

Lilliefors menunjukkan bahwa data dari kedua kelas berdistribusi normal dengan nilai 

Lhitung lebih kecil dari Ltabel. Uji homogenitas juga menunjukkan bahwa variansi kedua 

kelas homogen dengan Fhitung sebesar 1,144 lebih kecil dari Ftabel sebesar 1,984. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan awal antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berada dalam kondisi yang relatif seimbang. Kondisi tersebut penting untuk 

memastikan bahwa perbedaan hasil setelah penerapan model pembelajaran benar-benar 

disebabkan oleh perlakuan, bukan karena perbedaan kemampuan awal siswa. 

Setelah diterapkannya model pembelajaran Diskursus Multi Representasi (DMR) 

pada kelas eksperimen, diperoleh peningkatan yang signifikan pada kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Nilai rata-rata tes akhir kelas eksperimen 

meningkat menjadi 76,65 dengan kategori sedang, sedangkan kelas kontrol hanya 

mencapai rata-rata 56,09 dengan kategori rendah. Sama halnya dengan tes awal, hasil uji 

normalitas dan homogenitas pada tes akhir menunjukkan bahwa kedua kelompok data 

berdistribusi normal dan homogen. Hal ini memperkuat bahwa peningkatan nilai rata-rata 

pada kelas eksperimen merupakan hasil dari pengaruh penerapan model pembelajaran 

DMR. Peningkatan ini menunjukkan bahwa model DMR membantu siswa dalam 

memahami konsep matematika secara lebih mendalam melalui berbagai representasi 

seperti visual, simbolik, verbal, dan kontekstual. Dengan adanya diskursus atau kegiatan 

berdiskusi antarsiswa, mereka menjadi lebih aktif dalam mengonstruksi pengetahuan dan 

menerapkan konsep dalam pemecahan masalah. 

Hasil uji hipotesis statistik menggunakan uji t independent menunjukkan nilai 

thitung sebesar 5,283 yang lebih besar daripada ttabel sebesar 1,678 pada taraf signifikan 

5%. Hal ini mengindikasikan bahwa hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis alternatif 

(Hₐ) diterima, yang berarti terdapat pengaruh signifikan dari penerapan model 

pembelajaran Diskursus Multi Representasi (DMR) terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa UPTD SMP Negeri 7 Gunungsitoli. Lebih lanjut, hasil analisis 

regresi linear sederhana menunjukkan nilai R Square sebesar 0,771, yang berarti bahwa 

pengaruh model pembelajaran DMR terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa mencapai 77,1%, sedangkan sisanya 22,9% dipengaruhi oleh faktor lain 

di luar penelitian. Hasil ini membuktikan bahwa model pembelajaran DMR sangat efektif 
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dalam meningkatkan kemampuan siswa untuk memahami masalah, merencanakan 

strategi penyelesaian, melaksanakan solusi, serta memeriksa kembali hasil 

penyelesaiannya. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran Diskursus Multi 

Representasi (DMR) terbukti memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa secara signifikan. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil dari pengujian hipotesis satu pihak, diperoleh nilai thitung= 5,283 

dan nilai ttabel = 1,678. Karena thitung> ttabel atau 5,283> 1,678 maka tolak H0 terima Ha. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa “ada pengaruh model pembelajaran Diskursus 

Multi Representasi (DMR) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, 

serta kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajarkan dengan 

menggunakan model pembelajaran Diskursus Multi Representasi (DMR) lebih baik 

dibandingkan siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional.  
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